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BAB 5 

 SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor dalam fraud 

diamond, yaitu pressure (financial stability, external pressure, dan financial target), 

opportunity (nature of industry dan ineffective monitoring), dan rationalization, dan 

capability terhadap kecenderungan kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2017.  Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Variabel financial stability berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki aset 

yang besar cenderung tidak melakukan financial statement fraud dalam upaya menarik 

minat investor agar menanamkan modal di perusahaan tersebut. Hal tersebut semakin 

memperkuat teori keagenan yang di kemukakan oleh Jansen dan Mackling (1976), 

dimana adanya konflik kepentingan antara prinsipal dan agen tersebut menyebabkan 

agen akan berupaya meingkatkan total asetnya dengan tujuan mendapatkan pengakuan 

dan penghargaan dari prinsipal. Variabel external pressure berpengaruh negatif 

terhadap kecenderungan kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini dikarenakan 

perusahaan memiliki kemampuan dalam membayar utang-utangnya sehingga 

menyebabkan nilai leverage menjadi lebih rendah, sehingga tidak menjadi tekanan bagi 

manajer, namun pihak manajer dituntut untuk mendapatkan atau mencari tambahan 

modal lain. Variabel ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap kecenderungan 

kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini berhubungan dengan teori keagenan, dimana 

adanya dewan komisaris independen dapat menjadi jaminan bahwa dalam pengawasan 

perusahaan akan tercipta pengawasan yang kondusif dan independen sehingga 

meminimalisir konflik kepentingan antara prinsipal dan agent. Variabel rationalization 

berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini 

dikarenakan auditor yang lama mungkin lebih dapat mendeteksi segala kemungkinan 
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kecurangan yang dilakukan oleh manajemen, baik itu secara langsung maupun tidak 

langsung. Dalam kaitanya dengan teori keagenan auditor dianggap sebagai pihak ketiga 

yang mampu meminimalisir konflik kepentingan antara prinsipal dan agen sehingga 

menyebabkan manajemen akan berupaya mengganti auditor secara berkala jika auditor 

tersebut mendapatkan jejak fraud dalam perusahaan tersebut 

Variabel nature of Industry tidak berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini dikarenakan persediaan pada sektor 

manufaktur dianggap memiliki waktu usang cukup lama, sehingga manajer akan sulit 

untuk melakukan kecurangan dari pemanfaatan penilaian subjektif atas persediaan 

usang. Variabel capability tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

pelaporan keuangan. Hal ini dikarenakan adanya pengawasan dari dewan komisaris 

terkait dengan kinerja dari tiap direksi sehingga dapat secara langsung meminimalisir 

tindakan kecurangan tersebut. Selain itu, adanya pergantian direksi tersebut 

memungkinkan terjadinya perubahan kinerja manajemen yang lebih baik dari 

sebelumnya, karena dilakukanya perekrutan direksi yang lebih berkompeten. 

 

5.2. KETERBATASAN 

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian ini, 

diantaranya:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan 6 variabel pengukuran sehingga belum 

memberikan hasil penelitian yang lebih baik.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek 

penelitian sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan dengan 

perusahaan atau sektor lainnya yang terindikasi terjadinya fraud. 

 

5.3. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Saran Akademis. 

Pemilihan proksi pengukuran dapat menggunakan proksi yang lain agar berbeda 

dan hasilnya dapat dibandingkan antar proksi. Pemilihan proksi untuk pengukuran 
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external pressure, nature of industry, dan capability dapat menggunakan proksi yang 

lain. Contoh proksi lain yang dapat digunakan untuk external pressure yaitu dengan 

proksi pendanaan, nature of industry dengan proksi perputaran piutang, namun untuk 

capability berdasarkan penelitian terdahulu belum ada proksi yang lain. 

 

2. Saran Praktis 

Pemilihan sampel penelitian dapat menambah dan menggunakan sektor yang lain 

guna menampatkan hasil penelitian yang lebih baik. 
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